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Abstrak.  Keterampilan penting yang seharusnya dikuasai peserta didik adalah keterampilan 

menyelesaikan permasalahan. Kurang beragamnya model selama pembelajaran membuat 

pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. Hal ini menjadi kendala dalam menumbuhkan 

kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik yang diterapkan model LAPS-

Heuristik dengan Time Token Arends (TTA) dan peserta didik yang diterapkan model 

konvensional. Penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan metode Quasy Experimental Design  

dengan rancangan Post-test Only Control Group. Populasi penelitian ini adalah peserta didik 

tingkat dua di  MTs Daarul Maarif Natar dan dengan sampel kelas VIII A menjadi kelas percobaan  

dan kelas VIII B menjadi kelas kontrol. Teknik pengumpulan data  menggunakan soal berbentuk 

uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Uji hipotesis yang 

digunakan yaitu uji-t. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terdapat perbedaan pengaruh antara 

peserta didik dengan penerapan model LAPS-Heuristik dengan TTA dan penerapan  model 

konvensional. Dengan Effect Size sebesar 0,59 berarti bahwa model LAPS-Heuristik dengan TTA 

memberikan andil yang sedang terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Kata kunci: LAPS-Heuristik, Time Token Arends, Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Abstract. An important skill that must be mastered by students is problem solving skill. The lack 

of variety of models during learning makes learning monotonous and boring. This becomes an 

obstacle in growing students' problem-solving abilities. This study was conducted to see the 

difference in the effect of problem-solving abilities between students who applied the LAPS-

Heuristic with Time Token Arends (TTA) learning model and students who applied the 

conventional model. This research is quantitative, using Quasy Experimental Design method with 

Post-test Only Control Group design. The population of this study were second-level students at 

MTs Daarul Maarif Natar and with a sample of class VIII A being the experimental class and class 

VIII B being the control class. The data collection technique uses questions in the form of 

descriptions to measure the problem-solving abilities of students. The hypothesis test used is the t-

test. Based on the results of hypothesis testing, there are differences in the effect between students 

with the application of the LAPS-Heuristic with TTA learning model and the application of the 

conventional model. With an Effect Size of 0.59, it means that the LAPS-Heuristic model with 

TTA provides a moderate contribution to students' problem-solving abilities. 

Keywords: LAPS-Heuristics, Time Token Arends, Problem Solving Ability 

 

Pendahuluan 

Proses belajar mengajar adalah sebuah wadah dimana terdapat korespondensi  pendidik dan 

peserta didik agar tercapai sebuah target yang menitikberatkan pada ilmu pengetahuan. Matematika 

memiliki fungsi dalam pengembangan kemampuan berhitung, mengukur serta pengaplikasian 

rumus yang berguna dalam kehidupan sehari-hari (Ernanda et al., 2021). Matematika adalah ilmu 

penting yang harus dipelajari, oleh sebab itu pelajaran matematika selalu ada pada tiap tingkatan 

pendidikan. Pembelajaran matematika disekolah tidak hanya bertujuan pada peningkatan 
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kemampuan berhitung atau menerapkan rumus saja, namun digunakan juga pada peningkatan 

keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan baik masalah di bidang matematika maupun 

bidang lainnya  (Azwardi & Sugiarni, 2019). Kriteria keterampilan bermatematika yang telah diatur 

oleh National Council Of Teacher of Mathematic (NCTM) meliputi keterampilan menyelesaikan 

persoalan, mengkomunikasikan, mengkoneksikan, menalar dan membuktikan, dan merepresentasi 

merupakan keterampilan yang seharusnya dikuasai peserta didik  (M. D. Siagian, 2016). Sejalan 

dengan standar tersebut maka kemampuan dasar yang penting dikuasai yaitu keterampilan 

menyelesaikan masalah. Kemampuan menyelesaikan masalah berperan penting dalam 

pembelajaran matematika. Seperti yang dikemukakan  oleh An  agenda for action menerangkan 

seharusnya keterampilan menyelesaikan persoalan dapat diutamakan di dalam pembelajaran  

(Ramadhani, 2017). Beberapa penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa keterampilan 

penyelesaian masalah peserta didik masih dibawah rata-rata.  Data hasil belajar kelas VII MTs 

Daarul Maarif dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel  1. Hasil Ulangan Harian Peserta Didik 

No Kelas Nilai Matematika Peserta Didik Jumlah 

  

1 7A 23 11 34 

2 7B 20 14 34 

3 7C 20 12 32 

4 7D 19 12 32 

Jumlah 84 48 132 

 

Berdasarkan hasil tersebut ada 48 orang (36%)  perserta didik yang lulus tes, sedangkan 84 

orang lainnya (64%) masih belum mencapai kriteria ketuntasan. Soal-soal ulangan harian peserta 

didik ini berisi tentang soal pemahaman konsep dan pemecahan masalah. Hal ini berarti 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih kurang dan belum berkembang dengan baik. 

Ini  dapat disebabkan oleh penyajian materi atau penggunaan model oleh pendidik yang belum 

mampu mengembangkan aktivitas peserta didik di dalam proses belajar (Anisah, 2018). 

Perkembangan kenaikan kemampuan memerlukan dukungan teknik atau model atau metode yang 

tepat agar tujuan dalam belajar dapat tercapai. Peningkatan pembelajaran matematika dapat 

dilakukan dengan mengkondisikan siswa untuk aktif mencari informasi yang berguna dalam 

memecahkan masalah (Husna et al., 2018). Untuk itu pendidik perlu memilih cara tersendiri untuk 

menanggulangi persoalan itu, caranya adalah menggunakan model belajar yang sesuai dan mampu 

meningkatkan aktivitas peserta didik di dalam proses belajar (Sari, 2021). Maka menurut  

pemikiran-pemikiran diatas kemampuan pemecahan masalah  perlu mendapat perhatian khusus 

karena peranannya sangat strategis dalam pengembangan potensi intelektual peserta didik.  (Purba 

& Sirait, 2017) 

Kemampuan pemecahan masalah  yaitu keterampilan dalam menafsirkan, merencanakan 

siasat, melaksanakan siasat, meninjau kembali cara pemecahan masalah dan membuat solusi secara 

sistematis serta utuh dengan representasi masalah yang tepat  (Saragih & Habeahan, 2004). 

Keterampilan dalam menyelesaikan masalah dapat memaksimalkan keterampilan dalam 

berpandangan, menerapkan prosedur, serta memperdalam pemahaman konsep peserta didik  (M. V 

Siagian et al., 2019). Maka dari itu kemampuan pemecahan masalah memerlukan latihan terus 

menerus agar peserta didik dapat mengatasi beragam permasalahan yang sedang dihadapi  (Rahayu 

et al., 2019). Oleh karena itu dibutuhkan model pembelajaran yang mampu mengembangkan 

pemahaman secara luas, menumbuhkan rasa ingin tahu, percaya diri sehingga aktivitas peserta 

didik  dapat bertambah dalam proses belajar (Kandaga, 2017). 
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Pembelajaran model LAPS-Heuristik merupakan pembelajaran berbasis masalah yang 

berpusat pada peserta didik (Student Centered) (Rahman et al., 2018). Pembelajaran model LAPS-

Heuristik dapat menimbulkan rasa ingin tahu dan motivasi yang membuat peserta didik menjadi 

lebih kreatif yang terdiri dari tahapan memahami masalah, merencanakan solusi, memecahkan 

masalah, dan meninjau kembali solusi (Husna et al., 2018).  LAPS-Heuristik memungkinkan 

peserta didik untuk menganalisis suatu masalah secara runtut dan cepat maka kemampuan berpikir 

peserta didik dapat dilatih dan ditingkatkan (Anggrianto et al., 2016). Pembelajaran Time Token 

Arends (TTA) adalah pembelajaran tipe kooperatif yang menuntut seluruh peserta didik untuk dapat 

mengeluarkan pendapatnya secara bergantian di dalam kelompoknya dengan menggunakan kupon 

bicara. Kegiatan diskusi dan presentasi untuk memecahkan masalah dan menemukan solusi akan 

menimbulkan aktivitas tanya jawab (Setiawan, 2020).  Kegiatan tanya jawab dapat mendukung 

peserta didik  agar fokus dalam memperoleh informasi (Anggrianto et al., 2016). 

Mengkombinasikan model pembelajaran berbasis masalah LAPS-Heuristik dengan model 

kooperatif tipe TTA diharapkan model pembelajaran menjadi lebih berpengaruh dalam peningkatan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik.  Model LAPS-Heuristik dengan TTA diharapkan dapat 

membuat asumsi  peserta didik bahwa matematika kurang menarik dan mengerikan terasa lebih 

menyenangkan. Berdasarkan pemikiran ini maka kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

mampu meningkat. 

Model pembelajaran  LAPS-Heuristik dengan TTA yaitu mekanisme dalam belajar agar dapat 

mendukung dalam mengembangkan keterampilan menyelesaikan  masalah peserta didik. Dalam 

pembelajaran model LAPS-Heuristik dengan TTA,  peserta didik tertarik dan menjadi aktif dalam 

tahapan-tahapan dalam pembelajaran. Tahapan pertama model pembelajaran LAPS-Heuristik 

dengan TTA yaitu pendidik membagi kelompok dalam empat atau lima orang dan kupon bicara. 

Tahap kedua pendidik memberikan masalah yang akan didiskusikan secara berkelompok. Tahap 

ketiga peserta didik secara berkelompok membahas dan menentukan strategi untuk memecahkan 

masalah yang telah diberikan. Tahap keempat  setiap anggota kelompok dapat mempersentasikan 

jawaban dari permasalahan yang diberikan secara bergantian menggunakan kupon bicara yang telah 

dimiliki sampai semua anggotanya mendapat bagian untuk menjelaskan pemecahan dari masalah 

mereka dan pendidik ikut serta ketika ada jawaban yang salah ataupun kurang tepat, pendidik dapat 

membenarkan penjelasan  yang salah atau kurang tepat tersebut. Tahap kelima setelah presentasi 

setiap kelompok, pendidik memberi contoh dan pengaplikasian materi dalam kehidupan sehai-hari. 

Tahap keenam peserta didik dan pendidik membuat kesimpulan dari pembelajaran tersebut.  Maka 

gabungan dari kedua model ini akan mampu  menumbuhkan pemahaman secara matang, 

mengembangkan rasa ingin tahu, percaya diri sehingga dapat aktif dalam pembelajaran serta berani 

mengeluarkan pendapatnya berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sehingga akan meningkatkan 

kemamapuan yang dimiliki oleh peserta didik. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pendekatatn Quasy Experimental 

Design, dimana pada metode ini  mempunyai kelas kontrol tapi tidak bisa digunakan seutuhnya 

untuk mengatur variabel lain pada pelaksanaan eksperimen  (Lena et al., 2020). Rancangan 

penelitian  menggunakan Post-test Only Control Group. Rancangan ini memiliki 2 kelas yang 

diambil secara sembarang kemudian diperoleh kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

menggunakan model LAPS-Heuristik dengan TTA sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan 

menggunakan model konvensional. Rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel  2. Rancangan Penelitian 

Kelas Penerapan Model  Tes Akhir 

Eksperimen  X T 

Kontrol   - T 

 

Penelitian ini berpopulasi semua peserta didik tingkat dua MTs  Daarul Maarif sebanyak 132 

orang. Dengan  menggunakan teknik Cluster Random Sampling diperoleh 2 sampel yaitu kelas 8A 

dan 8B yang tediri dari 34  peserta didik. Kelas 8A sebagai kelas eksperimen yang diterapkan 

model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan TTA serta kelas 8B sebagai kelas kontrol dengan 

penerapan model konvensional .  

Dalam mengumpulkan data menggunakan instrumen tes berurai guna mengetahui keter 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. penelitian ini menggunakan 4 soal tes dengan 

validitas konstruk yang dihitung menggunakan program SPSS for windows 26.0. Berdasarkan hasil 

pengujian validitas didapatkan bahwa seluruh soal  dapat diterima dibandingkan  r tabel  = 0,317. 

Tingkat kesukaran  4 soal yang valid tersebut terdiri dari 1 soal tergolong mudah, 1 soal tergolong 

sulit serta 2 soal tergolong sedang. Sedangkan hasil daya pembedanya diperoleh 3 soal berkategori 

cukup serta 1 soal berkategori baik. Hasil perhitungan reliabilitas soal menggunakan rumus Alpha 

Cronbach’s didapatkan hasil yaitu tergolong tinggi. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil pengolahan dan deskripsi data tes dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel  3.  Deskripsi Hasil Tes  

Kelas  N      R Sd 

Eksperimen 34 93,75 56,25 80,25 81,25 37,50 11,41 

Kontrol 34 87,5 50 72,97 75 43,75 12,28 

 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas dengan Levene 

Statistic. Hasil perhitungan uji prayarat terdapat pada tabel 4 dan 5. 

Tabel  4. Uji Normalitas  

Kelas Kolmogorov Smirnov Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Eksperimen 

 
.128 34 .169 .928 34 .027 

Kontrol .124 34 .200* .958 34 .218 

Data berdistribusi normal jika sesuai dengan kriteria p-Value > 𝛼. Berdasarkan ketentuan itu, 

pada kelas eksperimen  karena p-Value = 0,169 dan kelas kontrol = 0,200 > 𝛼 = 0,05  maka sebaran 

data berdistribusi normal. 

Tabel  5. Uji Homogenitas 

 

Data berdistribusi sama (homogen) jika sesuai dengan kriteria signifikasi > 0,05. Berdasarkan 

ketentuan tersebut karena taraf signifikasi soal kemampuan pemecahan  0,476 > 0,05 maka varian 

pada variabel kemampuan pemecahan masalah adalah sama (homogen) untuk variabel perlakuan.  

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk 

melihat adanya pengaruh model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan TTA terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. Hasil perhitungan uji hipotesis terdapat pada Tabel 6. 

 

Pemecahan Masalah 
F  df1 df2 Sig. 

.514 1 66 .476 
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Tabel  6. Hasil Perhitungan Uji-t 

Independent Sample Test 

 Equal 

Variances 

Assumed 

Equal 

Variances Not 

Assumed 

t-test for Equality of Means t 2,046 2,046 

df 66 65,647 

Sig (2-tailed) 0,045 0,045 

Mean Diffence 5,882 5,882 

Std. Error Diffence 2,875 2,875 

95% convidence interval of the 

diffence 

Lower 0,142 0,141 

Upper  11,623 11,624 

 

Berdasarkan tabel 6 tersebut nilai signifikasinya = 0,045 < 0,05, sehingga  ditolak dan  

diterima. Hal ini berarti model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan TTA memberikan pengeruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Untuk melihat besarnya kontribusi (Effect Size) model pembelajaran LAPS-Heurisik dengan 

TTA terhadap kemampuan pemecahan masalah bisa diketahui menggunakan perhitungan berikut 

yaitu:  

 

Kontribusi  =   = 0,59 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat kontribusi sebesar 0,59, dengan kriteria 

0,2 < kontribusi < 0,8 maka nilai tersebut berkategori sedang. Oleh karena itu, dapat diambil 

kesimpulan bahwa model  LAPS-Heuristik dengan TTA memberikan pengaruh yang sedang 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik MTs Daarul Maarif Natar.  

Faktor yang menjadikan keterampilan menyelesaikan masalah peserta didik lebih unggul 

dengan penggunaan  model  LAPS-Heuristik dengan TTA dibandingkan  penggunaan model 

konvensional adalah karena peserta didik yang diterapkan model LAPS-Heuristik dengan TTA 

pada setiap pembelajaran peserta didik selalu dilatih dengan cara mengerjakan soal-soal secara 

berkelompok setiap pertemuan, serta pada pembelajaran peserta didik akan berpartisipasi aktif  

dengan cara berdiskusi dan  mengeluarkan pendapat. Pada saat peserta didik aktif dalam menjalani 

tahapan proses pembelajaran dengan baik, maka mereka juga akan mendapat pemahaman dan akan 

mampu mengatasi berbagai persoalan yang dihadapkan dengan baik. 

Pada saat pembelajaran di dalam kelas kontrol menggunakan model konvensional, peserta 

didik hanya dijelaskan materi setelah itu mendengarkan tentang materi yang dijelaskan maka dari 

itu peserta didik hanya melihat dan mendengar apa yang peneliti jelaskan. Penerapan model 

konvensional ini sudah baik dimana pada saat ada yang belum mendapat pemahaman materi 

dengan baik dapat menanyakannya dan seperti itu pula jika peneliti memberikan pertanyaan ada 

peserta didik yang mencoba menjawabnya. Namun, sebagian besar peserta didik tidak bisa  

menjawab soal yang peneliti berikan, serta masih ada peserta didik yang mengobrol dan abai dan 

kurang memperhatikan pembelajaran karena pembelajaran hanya dengan mendengarkan saja terasa 

membosankan. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengatakan bahwa keterampilan menyelesaikan 

masalah peserta didik yang mendapat model pembelajaran LAPS-Heuristik lebih unggul daripada 
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peserta didik yang mendapat model pembelajaran langsung (Rahayu et al., 2019). Sejalan dengan 

hal tersebut Thesa Kandaga juga  mengatakan peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan 

model Time Token memiliki peningkatan kemampuan pemahaman yang lebih tinggi daripada yang 

mengdapat  model konvensional (Kandaga, 2017).  

Didasarkan pada pemaparan di atas, peserta didik yang diterapkan model pembelajaran  

LAPS-Heuristik dengan TTA menghasilkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik serta 

dapat memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya daripada dengan penggunaan model 

konvensional. Berdasarkan berarti bahwa peserta didik yang diberikan model LAPS-Heuristik 

dengan TTA lebih unggul keterampilan menyelesaikan masalahnya daripada peserta didik yang 

diberikan model konvensional. Di dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran  

LAPS-Heuristik dengan  Time Token Arends  (TTA) efektif digunakan pada peningkatan 

keterampilan menyelesaikan masalah daripada dengan digunakannya model konvensional. Ini dapat 

disebabkan karena pada kelas eksperimen, peserta didik telah dibiasakan untuk memaparkan 

masalah dan menganalisis masalah, memecahkan masalah, menemukan pemecahan masalah dan 

mengungkapkan pemecahan masalah yang merupakan ciri utama dari model pembelajaran 

ini. Kegiatan ini akan memicu perkembangan keterampilan memecahkan masalahnya dapat 

berkembang secara optimal. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Didasarkan pada hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa ada perbedaan kemamapuan pemecahan masalah antara pesera didik  yang diterapkan model 

pembelajaran LAPS-Heuristik dengan Time Token Arends (TTA) dan peserta didik yang diterapkan 

model konvensional. Jadi keterampilan menyelesaikan masalah  pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen presentase kelulusan tes peserta didiknya adalah  

sebesar 74% dan di kelas kontrol dengan peresentase kelulusannya hanya sebesar 45%. 

Berdasarkan hasil perhitungan Effect Size diperoleh hasil 0,59 yang berarti bahwa penggunaan 

model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan TTA memberikan kontribusi yang sedang terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik tingkat dua di MTs Daarul Maarif Natar. Saran 

peneliti untuk penelitian berikutnya adalah agar peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian 

ini dengan variabel atau pendekatan yang lain sehingga penelitian ini dapat berkembang dan dapat 

menambah wawasan serta dapat  memberikan sumbangan ke dunia pendidikan. 
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